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KONSEP NIDA’KEPADA NABI MUHAMMAD SAW. DAN NABI LAINNYA

A. Klasifikasi ayat-ayat nida’kepada Nabi Muhammad Saw. dan Nabi lainnya.

Ayat-ayat nida’ yang ditujukan kepada Nabi Muhammad Saw. dan Nabi

lainnya, memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Secara umum ayat nida’ yang

ditujukan kepada para Nabi, selalu menggunakan nama pribadi sebagai munada.

Sedangkan teks ayat yang ditujukan kepada Nabi Muhammad Saw.

selalu

menggunakan sifat sebagai munada.’ Oleh karena itu, pengelompokan ayat nida’ ada

dua.

1. Ayat nida’ yang ditujukan kepada Nabi Muhammad Saw. selalu menggunakan

kata sifat sebagai munada, dan jumlahnya ada 4 (empat) macam. Empat macam

tersebut memiliki sifat dan karakter yang berbeda.

a. Golongan pertama menggunakan —c\sebagai munada. Dengan pengertian

bahwa ayat yang di-khitab-kan kepada Nabi Muhammad Saw. yang

menggunakan sifat Nabi sebagai berikut:
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" Muhammad al-Amin bin Muhammad al-Mukhtar al-Jukni al-Sanqifi, adwa’ al-Bayan f7 idah al-

Qur’an bi al-Qur’an (t.t: Dar ‘Ilm al-fawaid, t.th), juz VII, 652.
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Ayat nida’ yang ditujukan kepada Nabi Muhammad Saw. kelompok kedua

adalah menggunakan Jsuud sebagai munada.
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Bagian ketiga dari klasifikasi ayat yang ditujukan kepada Nabi Muhammad
Saw. menggunakan 7sim mawsul (s3J) sebagai munada. Bagian ini hanya
terdiri dari satu ayat saja, yaitu berada dalam surat al-Hajr ayat 6, Allah

berfiman:
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d. Bagian keempat yang ditujukan kepada Nabi Muhammad Saw. adalah
kinayah (b2Jdan J Jed). Teks ayat ini terdapat dalam surat al-Muzzammil

dan al-Muddaththir.

wa‘j Q\éd‘ 390! BJ?QU
Japd 1
o&d! 2

Jumlah ayat nida’ yang ditujukan kepada Nabi Muhammad Saw. sebanyak
21 ayat tersebut tersebar dalam 11 surat. Semuanya menggunakan kata sifat
sebagai munada. Kata sifat yang dipakai adalah: Js_j»d) @3, Jsosd, “odldan
<3l Antara huruf nida’ (1) dan munada selalu dipisah dengan kalimat lain,

seperti lafaz (l ).?

2. Klasifikasi ayat-ayat nida’ yang ditujukan kepada para Nabi, selain Nabi
Muhammad, selalu menggunakan nama pribadi sebagai munada. Diantara huruf
nida’ (") dan munadatidak dipisah dengan kalimat lain.

a. Ayat nida’ yang ditujukan kepada Nabi Adam berjumlah 5 (lima) ayat

sebagai berikut:
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? Taqiyuddin Ahmad bin ‘Ali al-Magqrizi, Imta* al-Asma’ nima li al-Nabi min al-Ahwal wa al-Amwal
wa al-Hifdah wa al-Mata‘ (Bairut: Dar Kutub al-Tlmiah, 1999), juz IV, 184.
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Ayat nida’ yang ditujukan kepada Nabi Nuh berjumlah 4 ayat terdapat

dalam 2 surat, yaitu:
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Ayat nida’yang ditujukan kepada Nabi Musa berjumlah 25 ayat, yaitu;
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Ayat nida’yang ditujukan kepada Nabi Su‘aib berjumlah 3 ayat.
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Ayat nida’yang ditujukan kepada Nabi Zakariya
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Ayat nida’ ditujukan kepada Nabi Ibrahim
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Ayat nida’yang ditujukan kepada Nabi Lut
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n. Ayat nida’ yang ditujukan kepada Nabi Yusuf berbeda dengan konsep nida’
yang ditujukan kepada para Nabi lainnya, karena ayatnya tidak
menggunakan huruf nida’. Akan tetapi ayat tersebut menurut para ulama
termasuk ayat nida’. Hanya saja ada satu ayat yang menggunakan konsep
nida’, dengan menyebutkan putraku, yang memanggilnya adalah ayahnya

Nabi Yusuf (Ya‘qub), bukan sebagai panggilan dari Allah, sebagai berikut:*
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Ayat yang ditujukan kepada para Nabi memiliki jumalah ayat yang
berbeda. Ayat nida’ yang ditujukan kepada Nabi Musa sebanyak 25 ayat,
melebihi jumlah ayat yang ditujukan kepada Nabi Muhammad Saw. Ayat
yang ditujukan kepada Nabi Adam ada 5 ayat, kepada Nabi Nuh 4 ayat,
Suaib 3 ayat, Harun 1 ayat, Hud 1 ayat, Salih 2 ayat, Zakariya 1 ayat, Yahya
1 ayat, Isa 4 ayat, Ibrahim 4 ayat, Daud layat dan Lut 1 ayat. Akan tetapi
bukan berarti semuanya Nabi memiliki panggilan konsep nida’. Ada 10
nama yang tidak dipanggil menggunakan panggilan nida’, yaitu Ya‘qub,

Ayyub, Dzulkifli, Ishaq, Isma‘il, Idris, Sulaiman, Ilyas, Yunus dan Ilyasa“.

3 Abi al-Qasim Muhammad bin Ahmad bin Juzi al-Kalbi, a/-Tashil li “Ulim al-Tanzil (Bairut: Dar al-
Kitub al-‘llmiah, 1995), Juz 1, 417.
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B. Uslub (redaksi) Nida’ Kalam Khabar dan Uslub Nida’ Kalam
Insha’

Dalam ilmu bahasa, Nahwu dan Balaghah, redaksi tulisan tidak akan terlepas
dari dua nama, kalam khabar dan kalam insha’. Kalam khabar adalah, suatu
pernyataan yang isinya mengandung unsur kejujuran dan kebohongan. Kalam insha’
adalah, sebuah redaksi atau perkataan yang tidak mengandung unsur kejujuran dan
kebohongan. Para ulama’ berbeda-beda dalam menentukan batasan kalam khabar.
Ada yang mengatakan, kalam khabar adalah susunan bahasa yang tidak bisa
ditentukan dan dibatasi, karena begitu sulitnya membedakan diantara keduanya
(khabar dan insha’). Orang-orang yang membedakan antara keduanya disebabkan
mereka terpaksa. Hanya saja Jalaluddin al-Suyuti di dalam a/-ltgan fi ‘Ulum al-
Qur’an, Ali Jarim dan Mustafa Amin di dalam a/-Balagh al-Wadihah menentukan
dan membagikan kalam khabar dan kalam insha’ ke dalam banyak poin, agar dengan
mudah dapat memahaminya. Kalam khabar dan kalam insha’, memiliki sifat dan

kereteria yang dapat dibedakan, dan pembagiannya sebagai berikut.*

1. Kalam khabar
Jika dilihat dari segi Mukhatab-nya (lawan bicara), maka kalam khabar dibagi

menjadi tiga macam.
a. Ibtidai” &S § OVl e W st ) Gl il sda By (oSl e a1 06 0

(lawan bicara tidak tahu sama sekali tentang hukum atau informasi. Dalam
kondisi seperti ini, kalam khabar tidak perlu menggunakan alat rawkid
(penegasan) untuk menginformasikan dan meyakinkan lawan bicara).’

Sebagai contoh ayat nida’ adalah:

* Jalaluddin Abd al-Rahman al-Suyufi, a/-ltgan fi Ulim al-Qur’an (Kairo: Maktabah al-Tawfiqiyah, t.
th), Juz II1, 177.
> “Ali al-Jarim dan Mustafa Amin, a/-Balaghah al-Wadihah (t.t: Dar al-Ma“arif, 1999),155.
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Hai Nabi, cukuplah Allah (menjadi Pelindung) bagimu dan bagi orang-orang
mukmin yang mengikutimu.’

l':’

Selain tidak tau, khali al-dzihni juga dapat diartikan sebagai ummi,
seperti yang pernah dialami Rasulullah, karena beliau sebelum diangkat
menjadi Nabi, tidak bisa membaca dan tidak bisa menulis.® Selain itu,
sebelum diangkat menjadi nabi Rasulullah tidak pernah mengetahui kisah-
kisah orang-orang terdahulu. Beliau mengetahuinya setelah mendapatkan
wahyu dari Allah.’

Ayat ini memberikan informasi kepada Rasulullah, bahwa Allah
memberikan dukungan dan jaminan dengan masuknya Umar bin Khattab,
bersama tiga puluh tiga laki-laki dan enam perempuan ke dalam Islam, yang
sebelumnya Rasulullah tidak tahu bahwa masuknya mereka adalah jaminan
bagi Rasulullah, dan sekaligus dapat membela dari gangguan orang-orang
yang membangkang. Terlebih orang-orang yang menghalangi jalannya
dakwahnya.'’

Ayat ini masuk pada bagian kalam khabar ibtidai, dikarenakan ayat tersebut
tidak membutuhkan alat fawkid untuk mengokohkan informasi yang
disampaikan. Allah tidak perlu memberikan penegasan agar Nabi

Muhammad percaya kepada sebuah pesan ayat yang disampaikan.

®QS. Al-Anfal/8: 64.
" Depag RI, al-Qur’an dan terjamahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)
¥ Wahbah bin Mustafa al-Zuhaili, al-Tafs7 al-Wasit li al-Zuhaili (Damshiq: Dar al-Fikr, 1422 H.), juz,

I, 1971.

’ Nikmat Allah bin Mahmud Nikmat al-Nakhjawani, al-Fawatih al-Ilahiyah wa al-Mafatih al-
Ghaibiyah al-Mudihah Ii al-Kalim al-Qur’aniyah wa al-Hikam al-Fawgiyah (Mesir: Dar Rukabi,
1999), juz I, 111.

' Abi ‘Abd Allah bin Ahmad al-Ansar, al-Jami’ i Ahkam al-Qur’an TafSir al-Qurtubi (Kairo:
Maktabah Jazirah al-Ward, Maktabah al-Iman, t.th), juz V, 69.
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b. Talabi: 4 s4Sp o Jld) sda b g adiae B oidl JI Joms OF Ulb (Sl 3 133120 06 O
4k o Sexd.! (lawan bicara ragu dalam sebuah hukum atau informasi yang

diterimanya. Untuk meyakinkan apa yang telah diketahuinya, dalam kondisi
seperti ini sangat baik menggunakan fawkid agar dapat meyakinkan
dirinya). Untuk mengokohkan pernyataan cukup menggunakan satu alat
saja. Khabar talibi ini dapat dicontohkan dalam surat al-Ahzab ayat 45,

Allah berfirman:
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Hai Nabi, Sesungguhnya Kami mengutusmu untuk Jadi saksi, dan pembawa
kabar gemgira dan pemberi peringatan. '°
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Ayat ini sebagai saksi kepada orang-orang yang percaya dan iman
kepada Rasulullah. Sebagai saksi kepada orang-orang yang dusta dan kufur
kepada Rasulullah, sebagai saksi bahwa Nabi Muhammad menyampaikan
risalah kepada umatnya. Pengakuan tersebut dipertegas dengan alat tawkid
(&) yang digabung dengan damir mutakallim ma‘a al-ghair (\) yang artinya
‘kami’. Oleh sebab itu, ayat tersebut menegaskan dan meyakinkan bahwa
Allah mengutuskan Nabi Muhammad kepada semua umat manusia.
Meyakinkan kepada orang yang beriman, bahwa beliau seorang rasul.
Meyakinkan kepada orang kafir, bahwa beliau sebagai rasul. Ayat tersebut
disampaikan kepada Nabi Muhammad saw. tetapi pada dasarnya ayat

tersebut ditujukan kepada mereka yang beriman agar lebih yakin dan

" <Al al-Jarim dan Mustafa Amin, a/-Balaghah al-Wadihah (t.t: Dar al-Ma‘arif, 1999),155.
12.QS. Al-Ahzab/33: 45.
" Depag Rl, al-Qur’an dan terjamahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)
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mendapatkan kenimatan, ditujukan pula kepada orang kafir untuk menakut-

nakuti dengan siksa yang amat pedih."*

P

Mereka berkata "Hai Nuh, sesungguhnya kamu telah berbantah dengan
kami, dan kamu telah memperpanjang bantahanmu terhadap kami, maka
datangkanlah kepada kami azab yang kamu ancamkan kepada kami, jika
kamu termasuk orang-orang yang benar".'®
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Kaum Tsamud berkata: "Hai Shaleh, sesungguhnya kamu sebelum ini adalah
seorang di antara kami yang kami harapkan, apakah kamu melarang kami
untuk menyembah apa yang disembah oleh bapak-bapak kami ? dan
sesungguhnya kami betul-betul dalam keraguan yang menggelisahkan
terhadap agama yang kamu serukan kepada kami.""®

c. Inkari: 3 o)SS) e Jo ST o AShay Lo ASh OF Gy Jldl sl (B ) 1S 05 O
lirs.'” Lawan bicara ingkar (menolak dan menentang) sebuah hukum atau

informasi yang diterimanya. Dalam kondisi seperti ini, pembicara
diwajibkan menguatkan dan menegaskan kabar dengan memberikan satu
alat tawkid atau lebih sesuai dengan kuat dan lemahnya penolakannya.

Mereka berkata: "Hai orang yang diturunkan al-Quran kepadanya,
sesungguhnya kamu benar-benar orang yang gila.*’

Kata-kata ini diucapkan oleh orang-orang kafir Makkah kepada Nabi

Muhammad saw. sebagai ejekan. Jika mereka beriman kepada Rasulullah

'* Ahman bin Muhammad bin al-Mahdi bin ‘Ajibah al-Husni al-Idrisi, a/-Bahr al-Madid (Bairut: Dar
al-Kutub al-Ilmiah-Maktabah Shamilah, 2002), juz VI, 59.

> QS. Hud/11: 32.

' Depag RI, al-Qur’an dan terjamahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)

'7QS. Hud/11: 62.

' Depag RI, al-Qur’an dan terjamahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)

19 <Ali al-Jarim dan Mustafa Amin, a/-Balaghah al-Wadihah (t.t: Dar al-Ma‘arif, t.th),155.

2 (S. Al-Hajr/15: 6.

*! Depag RI, al-Qur’an dan terjamahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)
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dan al-Qur’an, tentu tidak akan mengatakan Nabi gila. Orang-orang yang
mengatakan Nabi gila adalah: Abd Allah bin Abi Umayyah, al-Nadir bin al-
Haris, Nufal bin Khawailid, Al-Walid bin Al-Mughirah, ‘Utbah bin Rabi‘ah
dan Kinanah bin Abd Yalil. Nyatanya, perkataan mereka itu bertentangan
dengan fakta. Sebenarnya mereka itulah yang tidak mau menerima al-
Qur’an dan Nabi Muhammad.

Redaksi ayat 6 surat al-Hijr merupakan bagian dari kalam insha’
ingkari, karena ejekan yang mereka lontarkan ditegaskan dengan dua alat
tawkid (penegas), yaitu [Ol] yang bergabung dengan damir mukhatab
munfasil [¢] dan [#¥] yang bergabung dengan lafaz ¢sze. Orang yang
ingkar sebenarnya bukan Rasulullah, akan tetapi mereka yang telah
mengatakan Nabi Muhammad gila. Menurut Mutawwali al-Sha‘rawi,
perkataan mereka kontradiksi yang nyata, bahwa merekalah yang mengejek
dan ingkar kepada al-Qur’an dan Nabi saw.*

Contoh ayat lain yang termasuk bagian dari redaksi kalam khabar

ingkari adalah:
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Mereka berkata: "Hai Musa, Sesungguhnya dalam negeri itu ada orang-
orang yang gagah perkasa, Sesungguhnya Kami sekali-kali tidak akan
memasukinya sebelum mereka ke luar daripadanya. jika mereka ke luar

daripadanya, pasti Kami akan memasukinya".**

Banyak alat untuk mengokohkan dan menegaskan kalam khabar.,

diantaranya adalah, 335305 zd), o '@t sl Sl 10ngy 1ol &Y i), &, ol

> Muhammad Mutawalla al-Sha‘rawi, 7afsir al-Sha‘rawi (Kairo: Akhbar al-Yaum Idarah al-Kutub,
1991)Mujallad XII, 7645.

2 (QS. Al-Maidah/5: 22.

* Depag RI, al-Qur’an dan terjamahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)
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3k)adlel, 23 Oleh sebab itu, tulisan-tulisan yang menggunakan alat

tersebut, utamannya ayat al-Qur’an apabila isinya demi menguatkan pesan

di dalamnya, maka redaksi tersebut masuk pada bagian kalam khabar

Imam Jalaluddin al-Suyuti menjelaskan dalam al-ltgan fi ‘ulum al-

Qur’an, bahwa kalam khabar dapat dibedakan dengan kalam insha dengan

cara mengetahui bagian-bagiannya, diantaranya:

1. Ta‘ajjub, yaitu informasi yang isinya mengagungkan dan membesar-
besarkan sesuatu terhadap orang yang mendengarkan, karena ta‘ajjub
adalah sesuatu yang berada di luar dugaan. Oleh ksebab itu, al-Rummani
mengartikan fa‘ajjub adalah sesuatu yang samar bagi seseorang. Ada
sighat (bentuk lafaz) tertentu yang dijadikan sebagai lafaz ta‘ajjub oleh
para ulama’, yaitu wazan J§dila dan eceds. Seperi ayat Llodisds pe smoalasa
Selain dua wazan ini ada lafaz lain yang bisa dipakai sebagai za‘ajjub,

seperti %47 Allah berfirman:
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Ketika di dalam al-Qur’an terdapat ayat yang menunjukan kepada
ta‘ajjub, maka makna dan maksud ayat tersebut harus dikembalikan

kepada mukhatab (lawan bicara), bukan kepada Allah.

-~ 2 -
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Maka alangkah beraninya mereka menentang api neraka.*

> ¢Alj al-Jarim dan Mustafa Amin, a/-Balaghah al-Wadihah (t.t : Dar Ma‘arif, t.th), 156.

% Jalaluddin Abd al-Rahman al-Suyuti, al-Itgan fi ‘Ulum al-Qur’an (Kairo: Maktabah al-Waqfiyah,
t.th), juz III, 179.

7 QS. Al-Kahfi/18: 5.

2 QS. Al-Saf/61: 3.

¥ (S. Al-Baqarah/2: 175.

% Depag RI, al-Qur’an dan terjamahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)
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Di dalam ayat ini dijelaskan bahwa setelah mereka membeli
kesesatan dengan petunjuk dan siksa dengan ampunan, maka akibat
perbuatannya hasilnya dikembalikan kepada diri mereka sendiri dan
mereka sebagai mukhatab di dalam ayat ini.

2. Al-wa‘du wa al-wa‘id (janji dan ancaman). 3\<3JLs OB ae ™ yom 30 @ Lms
<d@ Gl spdhs

3. Al-nafyi, yaitu meniadakan suatu hukum yang lain. Nafi adalah lawan dari
muthbat (menetapkan sesuatu). Dikatakan oleh Jalaluddin al-Suyuti,
kalam nafi adalah separuh dari jumlah kalam yang ada. Sedangkan huruf
nafi yang asli ada 4 (empat), yaitu: ¥ ,0d,sd,)s. Huruf nafi yang tidak asli
ada 2 (dua), yaitu: 13J,8). *' Contoh nafi yang terdapat dalam ayat nida’

yang ditujukan kepada Nabi Musa adalah firman Allah:
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Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, Kami tidak akan
beriman kepadamu sebelum Kami melihat Allah dengan terang[melihat
Allah dengan mata kepala], karena itu kamu disambar halilintar, sedang

kamu menyaksikannya">>.

,1,7’/

Karena permintaan yang semacam ini menunjukkan keingkaran
dan ketakaburan mereka, mereka disambar halilintar sebagai azab dari

tuhan. Ayat ini sebagai peringatan kepada umat Nabi Muhammad agar

*! Jalaluddin Abd al-Rahman al-Suyuti, al-ltgan 7 Ulum al-Qur’an (Kairo: Maktabah al-Tawfigiyah, t.
th), Juz III, 180.

323S. Al-Baqarah/2: 55.

*Depag Rl, al-Qur’an dan terjamahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)
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tidak meniru perbuatan mereka, hingga ahirnya membuat mereka

disambar petir atau mati.>* Contoh ayat lain yang terdiri dari nafi adalah:

4. Tawkid, yaitu menguatkan perkataan atau informasi yang disampaikan
kepada lawan bicara, dengan menggunakan adat al-tawkid sebagai
penegasannya. Tanda tawkid inilah yang paling sering dipakai ketika

mengokohkan informasi dan sebagai tanda dalam kalam khabar. *°
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Mereka berkata: "Hai Musa, Kami sekali sekali tidak akan memasuki nya
selama-lamanya, selagi mereka ada didalamnya, karena itu Pergilah kamu

bersama Tuhanmu, dan berperanglah kamu berdua, Sesungguhnya Kami

hanya duduk menanti disini saja".*®

Ayat ini sebagai contoh nun tawkid [C], diikuti huruf [¢d] yang
memiliki arti nafi dan istigbal, ditambah lagi dengan lafaz '2l(selama-
lamanya). Bahwa mereka betul-betul tidak akan masuk selama-lamanya.
Itu bentuk ingkar mereka kepada Nabi Musa. Ayat tersebut menunjukan
bahwa surat al-Maidah ayat 24 masuk pada bagian kalam khabar, karena

di dalamnya terdapat nun tawkid dan huruf nafi.”

Tujuan kalam khabar ada dua macam. Pertama, faidah al-khabar.

Kedua, /lazim al-faidah. Faidah al-khabar adalah, menginformasikan

3* Fakhruddin Muhammad bin ‘Umar bin al-Husain bin al-Hasan bin ‘Ali al-Tamimi al-Bakri al-Razi,
al-Tafsir al-Kabir aw Mafatih al-Ghaib (Kairo: al-Maktabah al-Wagqfiyah, 2003), juz 111, 82.

3 Qs. Al-Ahzab/33: 40.

36 <ATf al-Jarim wa Mustafa Amin, a/-Balaghag al-Wadihah (t.t : Dar al-Ma’rif, 199), 155.

7 QS. Al-Maidah/5: 24.

*® Depag R, al-Qur’an dan terjamahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)

% Abi al-Qasim Jar Allah Mahmud bin ‘Umar al-Zamakhshari, al-Kashshaf ‘An Haqaiq al-Tanzil wa
‘Uyun al-Aqawil fi Wujuh al-Ta’wil (Bairut: Dar al-Fikr, 2008), juz I, 604.
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hukum kepada mukhatab (lawan bicaara) dengan informasi yang belum
diketahui sebelumnya. Lazim al-faidah adalah memberikan informasi
yang sudah diketahui oleh lawan bicara, bertujuan untuk meyakinkan

informasi yang diterimanya.

2. Kalam insha’
Kalam Insha’ dibagi menjadi dua bagian.

Pertama, talabi, yaitu: <l cdy Jol> b Ugbs suwy . Kalam insha’ talabi

memiliki bagian-bagian yang dapat membedakan dengan insha’ ghair talibi,

adapun bagiannya sebagai berikut:

a. Amar ;¢ @Y oz ¢ Jedldl Kalam amar memiliki 4 (empat) bentuk
kalimat. F7il amar, fi‘il al-mudari‘ bersama dengan /am amar, isim fi‘il
amar dan masdar yang menggantikan 77/ amar. Kadang sighat amar keluar
dari makna aslinya kepada makna lain. Perubahan makna tersebut dapat
diketahui melalui rentetan kalimatnya, seperti irshad, do’a, iltimas, tamanni,
takhyir, taswiyah, ta‘jiz, tahdid dan ibahah.” Banyak ayat yang
menggunakan us/ub amar, diantaranya.
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Allah berfirman: "Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka nama-nama
benda ini." Maka setelah diberitahukannya kepada mereka nama-nama
benda itu, Allah berfirman: "Bukankah sudah ku katakan kepadamu, bahwa
sesungguhnya aku mengetahui rahasia langit dan bumi dan mengetahui apa

yang kamu lahirkan dan apa yang kamu sembunyikan?"**

40 <Alj al-Jarim dan Mustafa Amin, a/-Balaghah al-Wadihah (t.t: Dar al-Ma‘arif, 1999), 179.
1 QS. AL-Baqarah/2: 33.
* Depag RI, a/-Qur’an dan terjamahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)
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Uslub amar di dalam ayat 33 surat al-Baqarah adalah lafaz aetsd
artinya “beritahukanlah, kabarkan kepada mereka”. Posisinya berada tepat
setelah konsep mida’ » V" (hai Adam), maka dapat diartikan bahwa ayat
tersebut adalah bagian dari kalam insha’ talabi yang terdiri dari amar
(perintah), karena redaksi ayatnya menunjukan perintah kepada Adam untuk
mememberitahukan kepada Malaikat nama-nama jenis barang.

Allah memerintahkan Adam memberitahukan kepada Malaikat nama-
nama keturunan Adam dan nama-nama jenis barang,” karena keterangan
ayat sebelumnya para Malaikat telah menilai Adam sebagai penghuni yang
akan melakukan pertumpahan darah dan akan membuat kerusakan di muka
bumi. Sedangkan mereka selalu bertasbih dan mensucikan Allah. Pengakuan
Malaikat tersebut dijawab Allh dengan memberi taukan Adam nama-nama,
dan itu menunjukan bahwa Adam lebih utama dari pada mereka. Apalagi
mereka diperintahkan bersujud kepada Adam, dan menjadikan mereka
sebagai murid, dengan perintah agar mereka belajar kepada Adam.**

Bentuk kalam insha’ talabi lainnya yang terdiri dari amar adalah surat

al-Bagarah ayat 35 yang berbunyi:
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Dan kami berfirman: "Hai Adam, diamilah oleh kamu dan isterimu surga ini,
dan makanlah makanan-makanannya yang banyak lagi baik dimana saja

yang kamu sukai, dan janganlah kamu dekati pohon ini, yang menyebabkan
kamu termasuk orang-orang yang zalim.*

* Abi al-Qasim Muhammad bin Ahmad bin Juzi al-Kalbi, a/-Tashil Ii ‘Ulum al-Tanzil (Bairut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiah, 1995), Juz, 62.

* Abi Abd Allah Muhammad bin Ahmad al-Ansari, al-Jami‘ al-Ahkam Tafsir al-Qurtubi (Kairo:
Maktabah Jazirah al-Ward, t.th)Juz I, 225-226.

* (0S. Al-Baqarah/2: 35.

* Depag RI, a/-Qur’an dan terjamahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)
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Uslub amar di dalam ayat ini ada dua macam. Pertama, adalah lafaz
o posisinya berada setelah konsep nida o3 '. Ayat 35 surat al-Baqarah
adalah bagian dari kalam insha’ talibi, yaitu redaksi ayat yang memiliki arti
tuntutan untuk diterima dan dilaksanakan. Pesan ayat yang ditujukan
kepada Nabi Adam memberikan pengertian, bahwa Nabi Adam beserta
isterinya diperintahkan menetap di surga. Us/ub amar kedua adalah lafaz J) .
Setelah menyebutkan nama Adam dan isterinya, berikutnya Allah
menggunakan fi’il amar yang menunjukkan makna dua (Adam dan
Isterinya), mereka setelah menetap di surga, diperbolehkan memakan apa
saja yang disukai kecuali mendekati pohon. Pohon tersebut tidak dapat
dipastikan jenisnya, sebab al Qur’an dan Hadist tidak menerangkannya. Ada
yang menamakan pohon tersebut adalah pohon khuldi sebagaimana telah
disebutkan di dalam surat Taha ayat 120, tapi itu adalah nama yang
diberikan syaitan.?’

Di dalam surat al-Baqarah ayat 35 ini, konsep nida’ terletak setelah
lafaz JodsDalam kondisi seperti ini dapat dikatakan, bahwa konsep nida’
tersebut sebagai maqul al-gawul (isi perkataan lafaz sebelumnya) dari £77/
madi\oJ8 Lafaz \oddraf (berhubungan) terhadap ayat sebelumnya s<id) Jdw
ls3zu4 yang artinya adalah, para malaikat mendapatkan perintah bersujud
kepada Nabi Adam. Oleh sebab itu, redaksi surat al-Baqarah ayat 35 dapat
diartikan sebagai penghormatan Allah kepada Nabi Adam dengan perintah
bersujudnya para malaikat, kemudia mendapatkan perintah menetap

bersama isterinya di Surga.*’

" Muhammad al-Tahir bin ‘Ashur, al-Tahrir wa al-Tanwir (Tunis: Dar al-Suhnun, t.th), juz I, 428.
* Ma‘in Taufiq Dahham al-Hayali, Nida’ ff al-Qur’an al-Karim (Bairut: Dar al-Kutub, 2008), 168 .
* Muhammad al-Tahir bin ‘Ashur, al-Tahrir, 1/428.



83

Uslub amar juga terjadi di dalam ayat yang struktur bahasanya hampir
sama dengan surat al-Baqarah ayat 35. Ayat tersebut juga menceritakan

Nabi Adam, yaitu terdapat dalam surat al-A‘raf ayat 19 yang berbunyi:
///1,.4 . .- - _ 2z > - AL - _ £ .2 - PR
aeadl oda a5 Ny Lass G a1 32555 Col (Kal a3l

(dan Allah berfirman): "Hai Adam bertempat tinggallah kamu dan isterimu
di surga serta makanlah olehmu berdua (buah-buahan) di mana saja yang
kamu sukai, dan janganlah kamu berdua mendekati pohon ini, lalu
menjadilah kamu berdua Termasuk orang-orang yang zalim."*!

Di dalam ayat 19 surat al-A‘raf konsep nida’ posisinya berada tepat
setelah 5 (wau) yang menjadi huruf isti’naf (permulaan kalimat). Konsep
nida’ tidak menjadi maqul al-gawul (isi perkataan) seperti yang ada dalam
surata al-Baqarah ayat 35, dan lafaz amar berada langsung setelah nida’
3. Menurut Imam Fakhruddin al-Razi, amar o »lyang berada di dalam ayat
tersebut adalah amr ta’abbud atau amr ibahah. Artinya perintah menetapnya
Adam di dalam surga sebagai ibadah atau sebagai tempat yang
diperbolehkan. Amar tersebut tidak adak hubungannya dengan tak/if
(kewajiban yang harus ditaati).

Amar kedua di dalam ayat ini adalah J! Giperintah kepada Adam dan
isterinya (Hawa) memakan sesukanya di surga. Amar ini juga sebagai amar
ibahah, bukan sebagai taklif: Perbedaan redaksi >y dengan huruf s di
dalam surat al-Baqarah ayat 35 dan J! <dengan ¢\—di dalam surat al-A‘raf
ayat 19 adalah, bahwa 35 (wau) di dalam al-Baqarah berfaidah a/-jama‘ al-

mutlag, sedangkan huruf 72° memberikan faidahal/-jam* ‘ala sabil al-ta‘qib.

Pengertiannya, bahwa 74’ adalah bagian dari makna dan pengertinya yang

0QS. Al-A‘raf/7: 19.
>! Depag RI, al-Qur’an dan terjamahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)
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ada di s\ (wau), karena ¢<amemiliki arti & sy sedangkan s\s memiliki arti

w*z. Oleh karenanya, ayat di surat al-Baqarah menyebutkan jenis,

sedangkan di dalam al-A‘raf menyebutkan nawu‘(bagian atau macam)™
Uslub amar berikutnya adalah ayat nida’ yang ditujukan kepada Nabi

Nuh dalam surat Hud ayat 48, Allah berfirman.
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Difirmankan: "Hai Nuh, turunlah dengan selamat sejahtera dan penuh
keberkatan dari kami atasmu dan atas umat-umat (yang mukmin) dari
orang-orang yang bersamamu. dan ada (pula) umat-umat yang kami beri
kesenangan pada mereka (dalam kehidupan dunia), kemudian mereka akan
ditimpa azab yang pedih dari kami."**

Di dalam surat Hud ayat 48 ini, konsep nida’berada setelah lafaz J'G
yang artinya adalah “dikatakan”. Ayat ini diawali dengan £ i/ mabni majhul,
menandakan bahwa yang mengatakan ada dua kemungkinan. Pertama, yang
mengatakan adalah Allah. Kedua, yang mengatakan adalah Malaikat. Akan
tetapi Abu Hayyan memberikan solusi dalam memecahkan kerancuan dua
pendapat ini. Beliau berpendapat, bahwa yang mengatakan kepada Nabi
Nuh dalam ayat ini adalah Allah, karena dalam lanjutan ayatnya ada lafaz !¢
dan eegeuwy yang artinya, yang bisa memberikan keeberkatan dan
kesenangan kepada mereka hanya Allah semata.>

Kata yang menunjukan kepada us/ub amar adalah lafaz bal, yang

artinya “turun”. Allah memerintahkan Nabi Nuh beserta para pengikutnya

>? Fakhruddin Muhammad binUmar bin al-Husain bin al-Hasan bin ‘Ali al-Bakri al-Razi, al-tafsir al-
Kabir aw Mafa tih al-Ghaib (Kairo: Maktabah al-Tawfiqayah, t.th), Juz XIV, 38.

33 (QS. Hud/11: 48.

> Depag Rl, al-Qur’an dan terjamahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)

>> Muhammad bin Yusu Abu Hayyan al-Andalusi, a/-Bahr al-Muhit f7 al-Tafsir (Bairut: Dar al-Fikr,
1992), juz VI, 163.
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untuk turun meninggalkan bahtera atau gunung Judi’® denagan keselamatan
dan keberkatan. Lafaz bwl tersebut terletak setelah konsep nida’ zso!.
Redaksi ayat ini memberikan pengertian, bahwa ayat ini termasuk bagian
dari kalam insha’ talibi yang terdiri dari amar.

Menurut al-Khazin di dalam karya tafsirnya Lubab al-Ta’wil fi Mani
al-Tanzil, makna barokah di dalam ayat tersebut adalah, Allah menjadikan
putra Nuh tersisa di muka bumi hingga menjelang hari kiamat. Semua
manusia yang ada di bumi adalah hasil keturunana putra Nuh, karena setelah
terjadinya banjir, tidak se orangpun yang tersisa kecuali tiga putra Nuh.”’

Uslub amar berikutnya berada dalam ayat yang di tujukan kepada

Nabi Musa, berada dalam surat al-Qasas ayat 31, Allah befirman:
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Dan lemparkanlah tongkatmu. Maka tatkala (tongkat itu menjadi ular dan)
Musa melihatnya bergerak-gerak seolah-olah dia seekor ular yang gesit,
larilah ia berbalik ke belakang tanpa menoleh. (kemudian Musa diseru): "Hai
Musa datanglah kepada-ku dan janganlah kamu takut. se-sungguhnya kamu
termasuk orang-orang yang aman.”’

Uslub amar di dalam surat al-Qasas ayat 31, terletak setelah konsep
nida’, yaitu lafaz J< artinya “datanglah, menghadaplah”. Bahwa di dalam
ayat ini memberikan perintah kepada Nabi Musa agar tidak pergi

meninggalkan kejadian yang luarbiasa, dengan berubahnya tungkat menjadi

ular yang sangat gesit. Setelah mendapatkan amar (perintah menghadap),

> Nama gunung Judi diambil dari surat Hud ayat 44 ( ‘ala al-Judiyyi). Bahwa setelah berlayar, Nabi
Nuh dengan kaumnya akhirnya mereka kandas digung Judi.

°7 “Ala’ uddin ‘Ali bin Muhammad bin Ibrahim al-Baghdadi al-Khazin, Lubab al-Ta’wil i Mani al-
Tanzil (Maktabah Shamilah), juz I1I, 236.

¥ QS. Al-Qsas/28: 31

> Depag RI, al-Qur’an dan terjamahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)
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ayat tersebut diiringi dengan nahi (melarang) Nabi Musa agar tidak takut
menghadapi kejadian. nahi di dalam ayat ini di tandai dengan lafaz Y.

Ayat nida’ ini sebagai lanjutan dari konsep nida’ sebelumnya ayat 30
yang juga ditujukan kepada Nabi Musa. Di dalam ayat 30 dijelaskan, bahwa
tatkala Musa sampai ke sebuat tempat, diserulah kepada dia dari arah
pinggir lembah yang sebelah kanan, dari sebatang pohon kayu, yaitu: Ya
Musa, sesungguhnya aku adalah Allah, tuhan semesta alam. Seruan ini
membuat Musa merasa takut karena belum pernah terjadi sebelumnya.
Kejadian ini merupakan disaat Musa baru mulai diangkat menjadi rasul.*’
Ketakutan tersebut ditambah dengan berubahnya tongkat menjadi ular
besar, ahirnya Musa lari tampa menoleh ke belakang, seperti yang
dikisahkan ayat 31 surah al-Qasas.

Bentuk amar lain yang ditujukan kepada Nabi Musa berada dalam

surat al-A‘raf ayat 134 yang berbunyi.

g_,\.ﬂ.mg\_/,,.] Juq@;m;@u@tw,&;t;uﬁ;l,@p@
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Dan ketika mereka ditimpa azab (taufan, belalang, kutu dan darah)
merekapun berkata: "Hai Musa, mohonkanlah untuk Kami kepada Tuhamnu
dengan (perantaraan) kenabian yang diketahui Allah ada pada sisimu.
Sesungguhnya jika kamu dapat menghilangkan azab itu dan pada Kami,
pasti Kami akan beriman kepadamu dan akan Kami biarkan Bani Israil pergi
bersamamu".%*

Lafaz yang menunjukan kepada amar di dalam ayat 134 surat al-A‘raf
ini adalah g3, yang artinya “mohonkanlah”, merupakan permintaan

kaumnya kepada Musa agar berdo’a kepada Allah, menghilangkan azab

% Fakhruddin Muhammad bin Umar bin al-Husain bin al-Hasan bin ‘Ali al-Tamimi al-Razi, a/Tafsir
al-Kabir aw Mafatih al-Ghaib, (Kairo: Maktabah Tawfiqiyah, t.th), juz 24, 221.

1 QS. Al-A‘raf/7: 134.

52 Depag RI, al-Qur’an dan terjamahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)
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yang telah mereka rasakan. Walaupun yang menyerukan bukan Allah, akan
tetapi konsep ayat ini menunjukan panggilan atau seruan kepada Nabi Musa.
Seruan tersebut diiringi lafaz yang menunjukan kepada amar. Sedangkan
amar bagian dari kalam insha’ talab, maka dapat dipastikan bahwa ayat 134
ini masuk pada kalam insha’.

Selain amar, di dalam ayat ini juga terdapat redaksi gasam yang
menunjukkan pada kalam insha’, yaitu lafaz oploddan oo« bahwa Jam
tersebut adalah /am gasam. Artinya, demi Allah jika engkau berhasil
menghilangkan azab yang menimpa kami hai Musa, niscaya kami akan
mengakui apa yang telah engkau bawa. Dan kami akan melepaskan orang-
orang Bani Israil pergi bersama-mu. Mereka (Bani Israil) pada saat itu
dipekerjakan dalam pekerjaan yang paling hina.”

Uslub amar yamg lain berada dalam surat al-Maidah ayat 110,

ditujukan kepada Nabi Isa, Allah berfirman:
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(ingatlah), ketika Allah mengatakan: "Hai Isa putra Maryam, ingatlah
nikmat-Ku kepadamu dan kepada ibumu di waktu aku menguatkan kamu
dengan Ruhul qudus. kamu dapat berbicara dengan manusia di waktu masih
dalam buaian dan sesudah dewasa; dan (ingatlah) di waktu aku mengajar
kamu menulis, hikmah, Taurat dan Injil, dan (ingatlah pula) diwaktu kamu
membentuk dari tanah (suatu bentuk) yang berupa burung dengan ijin-Ku,
kemudian kamu meniup kepadanya, lalu bentuk itu menjadi burung (yang

8 Muhammad ‘ATl al-Sabuni, Safwah al-Tafasir tafsir li al-Qur’an al-Karim (Kairo: Dar al-Sabuni,
t.th), juz I, 467.
% QS. Al-Maidah/5: 110.
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sebenarnya) dengan seizin-Ku. dan (ingatlah) di waktu kamu
menyembuhkan orang yang buta sejak dalam kandungan ibu dan orang yang
berpenyakit sopak dengan seizin-Ku, dan (ingatlah) di waktu kamu
mengeluarkan orang mati dari kubur (menjadi hidup) dengan seizin-Ku, dan
(ingatlah) di waktu aku menghalangi Bani Israil (dari keinginan mereka
membunuh kamu) di kala kamu mengemukakan kepada mereka keterangan-

keterangan yang nyata, lalu orang-orang kafir diantara mereka berkata: "Ini

tidak lain melainkan sihir yang nyata”.65

Redaksi ayat 110 surat al-Maidah memperingatkan Nabi Isa dengan
nikmat-nikmat yang telah Allah berikan kepadanya, dengan menggunakan
lafaz ,<bl sebagai kata amar (perintah) yang posisinya berada tepat setelah
konsep nida’ s¢ )" (hai Isa). Dengan demikian dapat diartikan, bahwa surat
al-Ma’idah ayat 110 adalah sebagai bagian dari kalam insha’ talibi yang
menunjukkan kepada amar. Kemudia diikuti dengan bahasa odyang berarti
putra. Oleh sebab itu ayat tersebut menunjukkan bahwa Isa adalah purta
seorang ibu (Marya), bukan putra orang lain, apalagi dikatan sebagai putra
Allah. Walaupun Isa dilahirkan tanpa bapak, tetapi tidak bisa dikatakan
sebagai Tuhan. Karena sesungguhnya tuhan yang sebenarnya tidak mungkin
dilahirkan.®
Nahi, +dgY) oz 5 sg Jpdlog <)l Kalam nahi hanya memiliki satu
bentuk lafaz, yaitu f£77/ mudari bersamaan dengan [¥] nahi. Kadang nahi
berubah fungsi dari makna hakiki kepada makna lain. perubahan tersebut
dapat diketahui dari bentuk redaksi bahasa dan kondisi kalimatnya. Seperti
do’a, iltimas, tamanni, irshad, tawbikh, taiis, tahdid dan tal_quﬁ67 Ayat nida’

yang memiliki bentuk nah7 (larangan) diantaranya adalah:

% Depag RI, al-Qur’an dan terjamahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)

5 Muhammad Sayyid Tantawi, a/-Tafsir al-Wasit Ii al-Qur’an al-Karim (t.t: Dar al-Sa‘adah, 1986),
Juz 1V, 332.

67 < Ali al-Jarim dan Mustafa Amin, a/-Balaghah al-Wadihah (t.t: Dar al-Ma‘arif, 1999), 187.
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* ool Gl o
Dan lemparkanlah tongkatmu". Maka tatkala (tongkat itu menjadi ular dan)
Musa melihatnya bergerak-gerak seperti Dia seekor ular yang gesit, larilah
ia berbalik ke belakang tanpa menoleh. "Hai Musa, janganlah kamu takut.
Sesungguhnya orang yang dijadikan rasul, tidak takut di hadapan-Ku.*
Ayat 10 surat al-Naml ini memiliki redaksi yang mirip dengan ayat 31
surat al-Qasas, yang gaya bahasanya masuk pada amar. Akan tetapi ayat 10
surat al-Naml masuk pada bagian nahi, karena di dalam ayat ini terdapat
lafaz nahi <¢<Y, yang artinya “jangan takut”, merupakan larangan kepada
Musa agar tidak takut tongkat yang berubah menjadi ular. Posisi nahi berada
tepat setelah konsep nida’ su=p \". Walaupun setelah nahi terdapat tawkid
«b yang biasa dipakai dalam kalam khabar. Akan tetapi redaksi <lz" ¥ &
Osdosd s2d sebagai ta‘fil (justifikasi dan penafsiran) kepada nahi yang
sebelumnya. Juga sebagai pernyataan terhadap larangan yang terkandung
dalam nahi. Larangan takut biasa dipakai untuk selamanya. Akan tetapi rasa
takut yang dialami Musa sebagai penghibur dengan berubahnya tongkat
menjadi ular. Bukan rasa taku yang menjadikan Musan berbuat dosa.”
Istifaham: J&ce Yo s3dg O ade i pdg dbdls Mencari tahu sesuatu yang tidak
diketahui sebelumnya. Istifham memiliki banyak alat/huruf. Diantaranya, |
[hamzah] dan J».'Banyak ayat nidZ yang ditujukan kepada para Nabi

menggunakan redaksi istitham (pertanyaan) sebagai stuktur bahasanya.

Diantaranya adalah:

8 QS. Al-Naml/27: 10.
% Depag RI, al-Qur’an dan terjamahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)
" Muhammad al-Tahir bin ‘Ashur, 7afSir al-Tahrir wa al-Tanwir (Tunis: Dar Suhnun, t.th), juz XIX,

228-229.

"' <Al al-Jarim dan Mustafa Amin, a/-Balaghah al-Wadihah (t.t: Dar al-Ma‘arif, 1999), 194.
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Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman: "Hai Isa putera Maryam, adakah
kamu mengatakan kepada manusia: "Jadikanlah aku dan ibuku dua orang
tuhan selain Allah?". Isa menjawab: "Maha suci engkau, tidaklah patut
bagiku mengatakan apa yang bukan hakku (mengatakannya). jika aku
pernah mengatakan Maka tentulah Engkau mengetahui apa yang ada pada
diriku dan aku tidak mengetahui apa yang ada pada diri engkau.
Sesungguhnya engkau maha mengetahui perkara yang ghaib-ghaib".”

Uslub istitham adalah salah satu macam dari kalam insha’. Di dalam
ayat 116 surat al-Ma’idah ini, istifhamnya berupa | (hamzah), yaitu hamzah
yang menuntut untuk mengakui sesuatu yang ditanyakan. “Ketika Allah
bertanya kepda Isa, adakah engkau mengatakan kepada manusia: jadikanlah
aku dan ibuku dua tuha selain Allah?” Pertanyaan tersebut menuntut Isa
mengakui dan menyatakan, bahwa tuhan yang sebenarnya adalah Allah.
Tidak pantas bagi Isa dan Ibunya mengaku dan mengatakan kepada
manusia sebagai tuhan. Jawaban pertanyaan tersebut dipertegas dengan
pengakuan Isa, bahwa Isa tidak berhak mengatakan itu. Kejadian pertanyaan
ini para ulama’ berbeda pendapat. Al-Sadi dan Qutrub berpendapat,
kejadiannya disaat Isa diangkat ke langit. Qatadah, Ibnu Juraij dan
mayoritas ahli tafsir mengatakan, kejadian ini nanti pada hari kiamat.”

Diriwayatkan dalam hadis marfu‘, dari al-Hafiz bin ‘Asakir, melalui
sanad Abi Musa al-As‘ari, beliau berkata: Rasulullah Saw bersabda “ pada

waktu hari kiamat terjadi, para Nabi beserta ummatnya mereka semua

dipanggil, kemudian Isa dipanggil ditanyakan nikmat yang telah diberika

2 Al-Maidah/5: 116.

3 Depag R, al-Qur’an dan terjamahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)

™ Abi Abd Allah Muhammad bin Ahmad al-Ansari,a/-Jami* i Ahkam al-Qur’an Tafsir al-Qurtubi,
(Kairo: Maktabah al-Iman, t.th) juz IV, 254.
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dan Isa mengakuinya. Setelah Isa mengakui dan menyebutkan nikmat-
nikmat yang telah diterima, maka Allah bertanya, adakah kamu mengatakan
kepada manusia: "Jadikanlah aku dan ibuku dua orang Tuhan selain Allah?
Isa ingkar, tidak pernah mengatakannya. Kemudia didatangkan kelompok
Nasrani, lalu mereka ditanya, mereka menjawab: iya itu permasalahan
kami.”
Bentuk istitham juga terdapat dalam ayat 62 surat al-Anbiya’,
menceritakan Nabi Ibrahim, Allah berfirman:
T ea IS L 13a E1B ol 156

mereka bertanya: "Apakah kamu, yang melakukan perbuatan ini terhadap
tuhan-tuhan kami, hai Ibrahim?"

Kaliamat tanya di dalam ayat ini posisnya lebih awal dari pada nida’.
Bentuk pertanyaanya menggunakan hamzah (1) yang bergabung dengan
isim damir mukhatab munfasil (<d), yang aritinya adalah “kamu Ibrahim”.
Mereka menanyakan kepada Ibrahim prihal kerusakan tuhan-tuhan mereka.
Ibrohim dituntut mengakui penghancuran patung-patung yang mereka
sembah.

Dikatakan dalam Ruh al-Ma‘ani, bahwa maksud <Jswid), setelah
mereka mengadakan perundingan terkait dengan kasus patung, dengan
mencari informasi dari perorangan siapa pelakunya, maka mereka
mendapatkan keismpulan dan yakin, bahwa yang melakukan pengrusakan
adalah Ibrahim. Oleh karenanya, pertanyaan tersebut /i al-taqrir bi al-fa‘il

Permasalahan tersebut dijawab oleh Ibrahim dengan memberikan isyarat

" “Imaduddin Abi al-Fida’ Isma‘il bin Kathir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim (Jiddah: Kandah, t.th), juz II,
312.
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peringatan yang juga menjadi hujjah bagi pertanyaan merka.”® Jawaban
tersebut seakan-akan Ibrahim bebas dari perbuatan penghancuran
"Sebenarnya patung yang besar itu yang melakukannya, maka tanyakanlah
kepada berhala itu, jika mereka dapat berbicara". Dengan menggatungkan
kapak dileher sambil menujuk kearah patung yang paling besar,

menunjukkan terhadap kebodohan mereka menyembah barhala.”’

Kedua, ghair talibi, bagian kedua dari macamnya kalam insha’ adalah

ghair talibi, yaitu: us\ke suazwe ¥ L. Suatu redaksi yang tidak memiliki tuntutan

dan tekanan kepada lawan bicara. /nsha’ ghair talibi memiliki banyak bentuk.
Antara lain, madhu, dzammu, qasam, fi‘il raja’ sighat ‘uqud dan yang lainnya.
Insha’ ghair talbi ini jarang di bahas panjang lebar walaupun di dalam kitab
Balaghah. Oleh karenanya disini penulis juga tidak perlu memaparkan panjang

lebar tentang bab ini.

C. Munada Kata Sifat dan MunadaNama Pribadi/Asli.

Di dalam al-Qur’an banyak sekali ditemukan konsep nida’ digunakan sebagai
salah satu bentuk k#hitab Allah kepada para Nabi-Nya. Itu salah satu cara Allah
menyampaikan pesannya kepada para Rasul dan umatnya. Akan tetapi di dalam ayat-
ayat nida’ itu sendiri memiliki perbedaan yang sangat jauh antara ayat nida’ yang
ditujukan kepada Nabi Muhammad Saw. dan ayat nida’yang ditujukan kepada Nabi-
nabi lainnya. Perbedaannya terletak pada munada (lafaz yang berada setelah huruf
nida’). Ayat nida’yang ditujukan kepada Nabi Muhammad selalu menggunakan kata

sifat sebgai munada.

7% Abi al-Fadal Sihabuddin al-Sayyid Mahmud al-Alusi, Rizh al-Ma‘ani fi tafSir al-Qur’an al-‘Azim wa
al-Sab ‘I al-Mathani (Bairut: Dar Thya’ al-Turath al-‘Arabi,t.th), Juz XVII, 64-65.

" Fakhruddin Muhammad bin ‘Umar bin al-Husain bin al-Hasan bin ‘Ali al-Tamimi al-Razi, a/-TafSir
al-Kabir aw Mafatih al-Ghaib, (Kairo: Maktabah al-Wagqfiyah, t.th), juz XXII, 176.
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Sedangkan ayat nida’ yang ditujukan kepada para Nabi lainnya,
menggunakan nama pribadi sebagai munada. Selain itu, ayat nida’ yang ditujukan
kepada Nabi Muhammad, antara huruf nida’ dan munada selalu dipisah dengan lafaz
lain, seperti 7. Sedangkan ayat nida’ yang ditujukan kepada Nabi-nabi lainnya,
antara huruf nida’ ( ') dan munada selalu bertemu langsung. Untuk lebih jelasnya
dalam permasalahan ini penulis akan membahas satu demi satu agar permasalahan ini
selesai dengan baik.

1. Ayat nida’yang ditujukan kepada Nabi Muhammad selalu menggunakan redaksi
bahasa 53 15 spdle s Ja spdlle bl seallle bl Jsuwdl e bls
Di dalam redaksi ayat al-Qur’an, tidak pernah ditemukan Allah
memanggil Nabi Muhammad mengunakan panggilan peribadi. Walaupun nama
beliau sendiri sangat bagus, bahkan dipuji di seluruh jagat raya. Nama yang
diberikan kakeknya (Abd al-Mutallib) adalah Muhammad, yaitu sebuah nama
yang memiliki arti “pujian”.”® Lebih dari itu di dalam keterangan yang lain, Nabi
Muhammad mengatakan, bahwa beliau memiliki 5 (lima) nama. Diriwayatkan
oleh Imam Tabrani di dalam a/-Mu jam al-Kabir, dengan nomor hadis 1521.
O e e e (8 QLR ol o8 b 8 e (S JB Hdaed) () el pl (S
L u@w@mui;miwgijmw&\ Jsmsy JB JB e il ) 4
PLal Uy b o ol iy @l ot Uy iSI1 g il gy ol
Diriwayatkan oleh Tabrani melalui sanad Muhammad bin Jubair bin Mut ‘im dari
bapaknya r.a. Rasulullah Saw. barsabda, aku mempunya 5 (lima) nama, aku
Muhammad, aku Ahmad, aku al-Mahi yang denagn sebab aku Allah menghapus

kekufuran, aku al-Hashir yang akan menghimpun manusia kepada-ku, aku al-
‘Aqib (Nabi terakhir).

™ Muhammad Nawawi bin ‘Umar bin ‘Arabi bin ‘Al al-Jawi, Targhib al-Mustagin libayan
Manzumah al-Sayyid al-Barzinji Zain al- ‘Arifin (Surabaya: al-Hidayah, t.th), 17.

Abi al-Qasim Sulaiman bin Ahmad al-Tabrani, A/-Mu’jam al-Kabir (Kairo: Makatabah Ibnu
Taimiyah, t.th), Juz II, 120.
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Bahkan lebih banyak lagi dari itu, Ibnu Hajar al-‘Asqallani menjelaskan
dengan leluasa di dalam fath al-Bari bisharah Sahih al-Bukhari, bahwa nama
Rasulullah yang diabil dari al-Qur’an yang sudah disepakati para Ulama’ adalah:
al-Shahid, al-Mubashshir, al-Nadzir, al-Mubayyin, al-Da‘l ila Allah, al-Siraj al-
Munir, al-Mudzakkir, al-rahmah, al-Nikmah, al-Hadi, al-Shahid, al-Amin, al-
Muzzammil, al-Muddaththir, al-Mukhatar, al-Mustafta, al-Shafi‘, al-Mushafta’,

al-Sadiq dan al-Masdug.*

Dengan se demikian banyaknya nama yang menjadi kebanggaan
Rasulullah, Allah tidak pernah memanggil beliau menggunakan panggilan
peribadi (Muhammad atau Ahmad). Akan tetapi panggilan yang dipakai selalu

menggunakan kata sifat a/-Rasul atau al-Nabi (9 &/ b, Js-) Wl L). Hanya saja

ada ayat yang menggunakan sifat lain, yaitu al-Muzzammil dan al-muddaththir

Gt ol telt).

Jika al-Qur’an menyebutkan nama Muhammad, nama tersebut bukan
sebagai nida’ (panggilan atau seruan) kepada beliau, melainkan sebagai

penegasan dan pernyataan bahwa beliau adalah seorang Rasul. Allah berfirman:

> 7 CEp

‘e ® g et TR
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Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul, sungguh telah berlalu
sebelumnya beberapa orang rasul.®

% Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-*Asqallani, Fathu al-Bari bisharh Sahih al-Bukhari (Kairo: Maktabah
al-Safa, 2003), juz VI, 690.

! Muhammad al-Amin bin Muhammad al-Mukhtar al-Jukni al-Sanqifi, adwa’ al-Bayan fi idah al-
Qur’an bi al-Qur’an (t.t: Dar ‘Ilm al-fawaid, t.th), juz VII, 652.

52 QS. Ali ‘Imran/3: 144.

% Depag RI, al-Qur’an dan terjamahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)
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Maksudnya adalah, bahwa Nabi Muhammad saw. ialah seorang manusia
yang diangkat Allah menjadi rasul. Rasul-rasul sebelumnya telah wafat. ada
yang wafat karena terbunuh ada pula yang karena sakit biasa. karena itu Nabi
Muhammad saw. juga akan wafat seperti halnya Rasul-rasul yang terdahulu itu.
Di waktu berkecamuknya perang Uhud tersiarlah berita bahwa Nabi Muhammad
mati terbunuh. Berita ini mengacaukan kaum muslimin, sehingga ada yang
bermaksud meminta perlindungan kepada Abu Sufyan (pemimpin kaum
Quraisy). Sementara itu orang-orang munafik mengatakan bahwa kalau Nabi
Muhammad itu seorang Nabi tentulah Dia tidak akan mati terbunuh. Maka Allah
menurunkan ayat ini untuk menenteramkan hati kaum muslimin dan membantah
kata-kata orang-orang munafik itu. Abu Bakar r.a. mengemukakan ayat ini di
mana terjadi pula kegelisahan di kalangan Para sahabat di hari wafatnya Nabi
Muhammad saw. untuk menenteramkan Umar bin Khaththab ra. dan sahabat-

sahabat yang tidak percaya tentang kewafatan Nabi itu.*

Ayat lain yang menjelaskan ke rasulan Nabi Muhammad saw. adalah

surat al-Fath ayat 29 yang berbunyi:
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Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan Dia
adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama
mereka.*®

Ayat 29 surat al-Fath ini Allah menyatakan, bahwa Nabi Muhammad
adalah seorang rasul. Selain itu Allah mengabarkan sifat-sifat orang-orang yang

bersama dengan beliau (Shahabat Muhajirin dan Ansar) dengan sebaik-baiknya

% Jalaluddin Abd al-Rahman bin Abi Bakar, al-Suyuti, Lubab al-Nuqul i Asbab al-Nuzul (Kairo: Dar
ibn al-Haitham, 2005), 51-52.

% QS. Al-Fath/48: 29.

% Depag RI, al-Qur’an dan terjamahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)
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sifat. Mereka sangat keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih saying
sesame mereka. Kasih sayang bagaikan satu jasad, senang kepada sesamanya
bagaikan senang kepada diri mereka sendiri. Di dalam urusan ibadah, mereka
digambarkan dengan kegiatan ruku‘ dan sujud, bahwa mereka sangat rajin
melakukan salat sebagai tujuan mendapatkan rida Allah dan mendapatkan pahal.
Seringnya mereka melakukan ibadah akhirnya membekas di dahi mereka. Itulah

sebagian sifat-sifat yang mereka miliki."’

Selain menggunakan kata (al-rasul atau al-nabi), ayat nida’ yang

ditujukan kepada Nabi Muhammad saw. di antara huruf nida’ [\] dan munada
selalu dipisah dengan lafaz [./]. Imam al-Suyuti menjelaskan di dalam a/-/tqan fi

Ulum al-Qur’an, dengan mengutif pendapatnya Imam Zamakhshari, beliau
mengatakan: banyak di dalam al-Qur’an konsep nida’ mengunakan susunan

bahasa [t L], karena lafaz tersebut memberikan kedudukan penegasan dan

membesar-besarkan kandungan maknanya.®

Oleh sebab itu, tanda-tanda ayat nida’ yang ditujukan kepada Nabi

Muhammad memiliki tanda-tanda sebagai berikut:

1. Munada selalu menggunakan lafaz (Jsosd dan &)
2. Antara huruf nida’ (") dan munada dipisah dengan isim mawsul (s') dan

huruf ('), yaitu huruf yang dikenal sebagai huruf zanbih (peringatan).

7 Abd al-Rahman bin Nasir al-Sa‘di, 7Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir al-Mannan (Bairut:
Muassasah al-Risalah, 2002)795.

% Jalaluddin Abd al-Rahman al-Suyuti, a/-ltgan 7 Ulum al-Qur’an (Kairo: Maktabah al-Tawfigiyah,
t.th) juz III, 196.
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3. Munada yang terletak setelah ['s"1] pasti bersamaan dengan [J], yaitu alat
yang dikenal sebagai tanda ma ‘rifat, yaitu sesuat alat yang merubah status
kedudukan lafaz menjadi khusus pada sesuatu tertentu.

4. Kata sifat (<o) dan Jsosd ) yang menjadi sifat dari isim mawsul yang
sebelumnya, status /rab-nya adalah marfu’, karena lafaz inilah menurut
para ulama yang sebenarnya yang menjadi panggilan (munada)®

5. Kinayah. Selain memanggil dengan sebutan Rasul dan Nabi, dilain tempat
Allah memanggilnya dengan panggilan kinayah [ JeJsd)dan &3] sebagai
sifat dan gambaran pada kondisi pada masa itu. Tidak akan pernah
ditemukan dalam al-Qur’an panggilan kepada Nabi Muhammad
menyebutkan namanya. Itu semua menunjukkan takriman dan ta‘ziman
terhadap beliau.”

6. Dalam al-Qur’an, para Nabi dan para Rasul, selalu dipanggil menggunakan
panggilan peribadi, bahkan oleh kaumnya sendiri. Akan tetapi tidak pernah
ditemukan di dalam al-Qur’an, Nabi Muhammad dipanggil mengunakan
nama Muhammad secara terang-terangan apalagi oleh kaumnya.”’

Nida’ (panggilan) yang ditujukan kepada Nabi Muhammad Saw
memiliki bentuk dan ciri khas yang berbeda dengan nida’ yang ditujukan
kepada nabi-nabi lainnya. Secara garis besar, nida’ yang ditujukan kepada
Nabi Muhammad Saw, selalu menggunakan kata sifat (a/-Rasul atau al-Nabi
), antara huruf nida’ dan munada selulalu dipisah dengan lafaz [l1].%?

Sedangkan nida’ yang ditujukan kepada para Nabi selainnya Nabi

% Bahaudin Abd Allah bin ‘Aqil, sharah ibn ‘agil, (Surabaya : Al-Hidayah), juz III, 269.

% Mi’in Taufiq Dahham al-Hayali, a/-Nida’ fi al-Qur’an al-Karim ( Bairut : Dar al-Kutub, 2008), 180.
°! Abi al-Qasim Jar Allah Mahmud bin Umar al-Zamakhshari, a/-Kashshaf ‘an Haqaiq al-Tanzil wa
‘Uyun al-Agawil T wujuh al-Ta’wil (Bairut: Dar al-Fikr, 2008), juz III, 248.

%2 Muhammad bin Yusuf Abu Hayyan al-Andalusi, a/-Bahr al-Muhit f7 al-TafSir (Bairut: Dar al-Fikr,
1992), Juz 1, 239.
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Muhammad, selalu menggunakan nama pribadi dari yang dipanggil, antar
huruf nida’ dan munada selalu bertemu langsung.” Begitulah kebiasaan Allah
ketika memanggil para Nabi-Nya. Panggilan itu ditegaskan dalam surat al-

Nur ayat 63 yang berbunyi:
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janganlah kamu jadikan panggilan Rasul diantara kamu seperti panggilan
sebahagian kamu kepada sebahagian (yang lain). Sesungguhnya Allah telah
mengetahui orang-orang yang berangsur-angsur pergi di antara kamu dengan
berlindung (kepada kawannya), maka hendaklah orang-orang yang menyalahi
perintah-Nya takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa azab yang pedih.”

Ayat 63 surat al-Nur ini mempunyai 3 makna. Pertama, lafaz al-du‘a’
yang dimaksudkan di dalam ayat tersebut adalah panggilan Rasulullah saw.
kepada mereka agar berkumpul memenuhi panggilan beliau untuk urusan
penting semisal perang, maka memenuhi panggilanya adalah kewajiban bagi
mereka. Kedua, jangan menganggap panggilan Rasulullah kepada kalian
sama dengan panggilan sebagian kalian terhadap yang lain. Ketiga, makna
ayat 63 ini, tidak boleh memanggil Rasulullah saw. menggunakan namanya.
Akan tetapi harus menggunakan panggilan 4 Jsus 1" atau &~ "%

Diriwayatkan oleh Duhhak melalui Ibnu ‘Abbas ra: mereka (orang
Arab) memanggil Nabi Muhammad dengan sebutan 2»ze 1, solddNl ),

Panggilan itu kemudian dilarang oleh Allah dengan diturunkan ayat 63 surat

al-Nur. Tujuannya adalah demi mengagungkan Rasulullah Saw. Ibnu ‘Abbas

% Ma‘in Taufiq Dahham al-Hayali, Nida’ 7 al-Qur’an al-Karim (Bairut: Dar al-Kutub, 2008),154-155.
% QS. Al-Nur/24: 63.

% Depag R, al-Qur’an dan terjamahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)

% Abi al-Qasim Muhammad bin Ahmad bin Juzi al-Kalbi, a/-Tashil li ‘Ulim al-Tanzil (Bairut: Dar al-
Kutub al-Ilmiah, 1995), juz I, 100-101.
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melanjutkan: setelah itu Mereka memanggil beliau dengan sebutan V" 4 &
Al s Y panggilan seperti ini banyak sekali di contohkan para shahabat
ketika bertanya kepada Rasulullah, dan sering kali dijumpai di dalam teks
hadis. Itu semua menunjukan betapa hormatnya mereka kepada Rasulullah.
Sebagai contoh hadis diriwayatkan dalam sahih al-Bukhari, dengan nomor

hadis 2.

&5&)&»545\eiw&df«@_iy@f&gem&éﬂuUﬂéidﬁw}gwc&\.\.,9\.:5'.\?
B Jgsy b JUBD phy ks b o At Jgy Sl i ) o0y plin oy Oyl OF Lgas
529 o) Aake i il Ukl Wy e @ o ) Jgusy JB o)) Sl CaS
b S8 D Moy At J Jaom Ulrfy JB b as Cog LBy o0 aid Jo ousi
98 sk

Harith bin Hisham ra. bertanya kepada Rasulullah saw. beliau berkata: Jsos V"
4) (Hai Rasulullah) bagaimana caranya wahyu datang kepadamu? Rasulullah
menjawabnya, kadang wahyu datang kepadaku bagaikan dentuman bel dan
itu yang paling keras, lalu terbukalah bagi ku. Sungguh aku mendengarkan
dan tahu apa yang di sampaikan. Kadang malaikat berupa seorang laki-lak,

kemudia berbincang-bincang denganku, maka aku mendengar apa yang
dikatakan.

Di dalam teks hadis ini, Haris bertanya kepada Rasulullah,
menggunakan bahasa 4 Jsuw 1", bukan zs I". Panggilan tersebut (di dalam
al-Qur’an dan al-Haith) sebagai contoh bahwa Allah swt. dan para Shahabat
sangat memuliakan dan menghormati Nabi Muhammad saw. dan menunjukan
bahwa beliau benar-benar seorang utusan. Imam Jalaluddin al-Suyuti
mengatakan: tidak pernah ditemukan di dalam al-Qur’an khitab Allah
berbunyi [3»za I']. Akan tetapi banyak kita jumpai khitabbentuk bahasa [ o1 1"

&) dan [dsowd 71 1], Panggilan seperti ini sebagai pengagungan, kemulyaan

7 ‘Imaduddin Abu al-Fida’ Isma‘il bin Kathir, 7af$ir al-Qur’an al-‘Azim (Jiddah: Kandah,t,th), Juz
IV, 158.

% Abi Abd Allah Muhammad bin Isma‘il bin Ibrahim ibn al-Mughirah al-Ju‘fi al-Bukhari, al/-Jami* al-
Sahih wa huwa al-Jami‘ al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasr min Umur Rasulillah saw. wa Sunanihi wa
ayyamih (Madinah al-Munawwarah: Dar Tuwq al-Najah, t.th), juz I, 6.
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dan kekhususan dari pada nama lainnya. Selain itu, juga sebagai pembelajaran

bagi setiap orang mukmin agar tidak memanggil menggunakan nama beliau.”

Selain menggunakan panggilan a/-rasul atau al-nabi, sebagai etika
baik kepada Rasulullah, di dalam ayat yang lain Allah melarangnya
mengerasakan suara melebihi suara Nabi. Peringatan ini terekam dalam surat

al-Hujurat ayat 2-3. Allah berfirman:
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meninggikan suaramu
melebihi suara Nabi, dan janganlah kamu berkata kepadanya dengan suara
yang keras, sebagaimana kerasnya suara sebagian kamu terhadap sebagian
yang lain, supaya tidak hapus (pahala) amalanmu, sedangkan kamu tidak
menyadari. Sesungguhnya orang yang merendahkan suaranya di sisi
Rasulullah mereka Itulah orang-orang yang telah diuji hati mereka oleh Allah
untuk bertakwa. bagi mereka ampunan dan pahala yang besar.'"'

Di dalam ayat ini Allah melarang meninggikan suara melebihi suara
Nabi. Ayat ini menandakan begitu tingginya penghormatan Allah kepada
Nabi Muhammad saw. hingga ukuran suarapun menjadi perhatian ketika
berada dihadapan Rasulullah saw. oleh karenanya ketika Allah memanggil
beliau di dalam al-Qur’an selalu dicontohkan dengan panggilang [dsuudlle 1 I
atau ~ @)’ "], yaitu sebuah panggilan yang di awali dengan huruf nida’["],
sebuah huruf yang memiliki faidah a/-ta’kid wa al-tanbih (mengokohkan dan

memperingatkan). Huruf [!s ] juga dikenal sebagai huruf a/-tanbih.

% Jalaluddin al-Suyufi, al-Itgan i ‘Ulim al-Qur’an (Kairo : al-Tawfigiyah, 2007), 63.
1% QS. Al-Hujurat/49: 2-3.
""" Depag RI, al-Qur’an dan terjamahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)
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Pada dasarnya huruf nida’ [""] dipakai untuk memanggil lawan bicara
yang jauh. Apabila [I"] digunakan untuk memanggil lawan bicara yang dekat,
maka dapat dipastikan bahwa panggilan tersebut ada sesuatu yang sangat
penting. Seperti yang banyak terjadi di dalam ayat al-Qur’an. Utamanya ayat
nida’ yang ditujukan kepada Nabi-nabi. Ayat nida’ yang ditujukan kepada
Nabi Muhammad saw. alat nidZ-nya selalu menggunakan huruf [I"] sebagai
alat pemanggil. Itu menandakan bahwa pesan ayat yang disampaikan Allah
kepada Nabi Muhammad saw. memiliki pesang yang sangat penting. Apalagi
setelah huruf nid2’ [] ditegaskan dengan huruf ['s ], yaitu huruf yang dikenal
dengan nama al-tanbih (peringatan)'®> Ayat yang ditjukan kepada Nabi
Muhammad selalu menggunakan redaks [l 17 atau Jsowd o1 "] adalah
redaksi khusus ketika Allah memanggil rasulnya yang sangat agung. Redaksi
seperti itu sebagai sanjungan kepada nabi yang memiliki kedudukan yang

sangat mulia. Dan ayatnya memiliki pesang yang sangat penting'®®

Ayat nida’ yang ditujukan kepada Nabi Muhammad, dengan gaya
bahasa yang berbeda dengan konsep nida’ yang ditujukan kepada nabi-nabi
lainnya, sebgai pengagungan, penghormatan dan pengkhususan kepada

beliau.'™

Juga sebagai pembelajaran pendidikan kepada orang-orang mukmin
agar tidak memanggilnya menggunakan nama beliau. Itu semua sebagai

keutamaan dan kelebihan yang dimiliki Nabi Muhammad dari pada nabi-nabi

12 Jalaluddin Abd al-Rahman al-Suyuti, a/-ltgan ff Ulum al-Qur’an (Kairo: Maktabah al-Tawfigiyah,
t.th) juz 111, 196.

1 Muhammad al-Makki al-Nasiri, al-Taisir fi Ahadith al-Tafsir (Bairut: Dar al-Gharb al-Islami,
Maktabah Shamilah, 1985), juz V, 98.

1% Badruddin Muhammad bin Abd Allah al-Zarkashi, a/-Burhan i Ulim al-Qur’an (Bairut: Dar al-
Fikr, 2009), juz 11, 247.
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lainnya, yang diberikan Allah kepada Nabi Muhammad saw.'®® karena Allah
sendiri memebrikan keutamaan diantara para utusan satu sama yang lain. Hal

ini dinyatakan dalam al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 253, Allah berfirman:

@106“"/.’t1;"°=’7’j". ”3‘1;]*"&/&;

Rasul-rasul itu Kami lebihkan sebagian (dari) mereka atas sebagian yang
lain.'"’
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dan Sesungguhnya telah kami lebihkan sebagian nabi-nabi itu atas sebagian
(yang lain)'”

Allah dengan jelas memberikan kedudukan yang berbeda bagi para
rasulnya. Oleh karenanya diantara mereka ada rasul yang lebih utama dari
pada yang lainnya. yang tidak diperbolehkan membeda-bedakan antara para
Nabi adalah melebih-lebihkan sebagian atas sebagain yang lain dengan cara
menyombongkan, atau dengan merendahkan martabat salah satu nabi. Oleh
karena itu sabda Rasulullah &) o' Vsdeas ¥ sifatnya adalah
menbandingakan Nabi Muhammad dengan nabi tertentu. Akan tetapi jika
membadingkan secara umum, maka hukumnya boleh saja. Rasulullah sendiri
bersabda: 5z Jadl 25 30w 10110 Allah sendir sudah menyatakan di dalam ayat
253 surat al-Baqarah dan ayat 55 surat al-Isra’, bahwa diantara mereka ada

yang lebih utama melebihi yang lainnya.

195 Jalaluddin Abd al-Rahman al-Suyuti, a/-ltgan fi Ulum al-Qur’an (Kairo: Maktabah al-Tawfigiyah,
t.th) juz I11, 62.

1% QS. Al-Bagarah/2: 253.

"7 Depag RI, al-Qur’an dan terjamahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)

1% S. Al-Isra*/17: 55.

19 Depag RI, al-Qur’an dan terjamahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)

"% Sadruddin “Ali bin ‘Ali bin Muhammad, bin Abi al-‘Izzi al-Hanafi, Sharh al-Tahawi fi al-‘Aqidah
al-Salafiyah (Riyad: Maktabah Malik Fahad, 1418 H) 120.
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Diriwayatkan oleh Bukhari melalui sanad Jabir bin Abd Allah, dengan

nomor hadis 3534.
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Jabir berkata, Rasulullah bersabda: Perumpamaan aku dengan para nabi
lainnya, bagaikan seorang laki-laki membangun rumah yang sangat sempurna
dan sangat bagus, tetapi kekurangannya disempurnakan dengan satu bata,
setelah orang-orang memasuki bangunan tersebut, mereka kagum dan
berkata: andaikan tidak karena satu bata ini.

Teks hadis yang diriwayakan melalui Jabir ini memberikan gambaran,
bagaimana jadinya sebuah bangunan jika batu yang menjadi kunci
kesempurnaannya belum dipasang, maka tentu saja ada kekurangan. Seperti
itulah gambaran para utusan. Rasulullah diibaratkan batu yang menjadi kunci
kesempurnaan dan keagungan sebuah bangunan. Sehinggi ketika orang-orang
memandanginya, mereka menjadi kagum dengan adanya satu batu pelengkap
dan penghias bangunan tersebut.

Ini menggambarkan bagaimana agungnya dan lengkapnya ajaran
shariat yang dibawa Rasulullah. Bagaimana tingginya pangkat kenabiayan
Rasulullah dibandingkan nabi-nabi yang lain. tentu itu menandakan kelebihan
dan keistimiwaan yang dimiliki Rasulullah saw.''’ di dalam hadis lain,
Bukhari meriwayatkan, dengan domor hadis 3535.
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"1 Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-Asqallani, Fath al-Bari bi Sharh Sahih al-Bukhari (Kairo: Maktabah
al-Safa, 2003) juz VI, 691.
"2 Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-Asqallani, Fath al-Bari bi Sharh Sahih al-Bukhari (Kairo: Maktabah
al-Safa, 2003) juz VI, 692.
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Di dalam hadis lain Rasulullah mengatakan, bahwa beliau adalah

manusia pilihan. Diriwayatkan oleh al-Hundi di dalam karyanya Kanz al-
‘Ummal, dengan nomor hadis 33918.
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Salah satu hadis yang menjelaskan kelebih Rasulullah daripada nabi-

nabi lainnya adalah hadis yang diriwayatkan Imam Muslim di dalam Sahih

Muslim, dengan domor hadis 521.
JB JB )il 1 s o plr 8 bl gy 8 sl 5 it Uyl (o o (o L
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2. Ayat nida’yang ditujukan kepada para Nabi, selain Nabi Muhammad, munada-
nya selalu menggunakan nama pribadi. Sebuah nama tertentu yang sudah

menjadi nama asli dan menjadi nama panggilan. Konsep nida’ yang ditujukan

kepada para nabi, berbeda dengan konsep nida’ yang ditujukan kepada Nabi

116

Muhammad saw. Bahkan tidak semua Nabi dipanggil menggunakan

panggilan nida’. Setelah penulis telusuri, ternyata ada 10 (sepuluh) nama yang

' Ibid, 691.

"% <Ala’uddin ‘Ali al-Muttaqi bin Hisamuddin al-Hundi, Kanz al-‘ummal fi Sunan al-Aqwal wa al-
Af*al (Bairut: Muassasah al-Risalah, 1985)Juz XII, 43.

"> Abi al-Husain Muslim bin al-Hujjaj al-Qushiri al-Naisaburi, Sahih Muslim (Riyad: Bait al-Afkar
al-Dawliyah, 1998), 211.

"1 Muhammad al-Amin bin Muhammad al-Mukhtar al-Jukni al-Shankitl, Adwa’ al-Bayan fi Idah al-
Qur’an bi al-Qur’an (Juddah: Dar ‘Ilm al-Fawaid, t.th), Juz VII, 652.



105

tidak dipanggil menggunakan panggilan nida’ Walaupun demikian mercka
tetapi dinyatakan sebagai Nabi Allah. Nama para nabi yang tidak dipanggil
menggunakan konsep nida’ adalah: Nabi Idris, Nabi Dzul Kifli, Nabi Sulaiman,
Nabi Ilyas, Nabi Ya’qub, Nabi Ayyub, Nabi Ishaq, Nabi Isma’il, Nabi Yunus dan
Nabi IlYasa’. Akan tetapi, walaupun tidak dipanggil menggunakan konsep nida’
mereka dinyatakan ayat sebagai Nabi dan Rasul Allah. Ayat-ayat yang mengakui
kerasulan mereka adalah:
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Sesungguhnya kami telah memberikan wahyu kepadamu sebagaimana kami
telah memberikan wahyu kepada Nuh dan nabi-nabi yang kemudiannya, dan
kami telah memberikan wahyu (pula) kepada Ibrahim, Isma'il, Ishak, Ya'qub dan
anak cucunya, Isa, Ayyub, Yunus, Harun dan Sulaiman. dan Kami berikan Zabur
kepada Daud. Dan (kami telah mengutus) Rasul-rasul yang sungguh telah kami
kisahkan tentang mereka kepadamu dahulu, dan Rasul-rasul yang tidak Kami
kisahkan tentang mereka kepadamu. dan Allah telah berbicara kepada Musa
dengan langsung.118

"9 ¢ L.U V5s5 665 as3ll Bl Os,u le,ﬁléjal,

dan Ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka) kisah Ismail (yang tersebut)
di dalam Al Quran. Sesungguhnya ia adalah seorang yang benar janjinya, dan
Dia adalah seorang Rasul dan Nabi.'?

121 ’\““j E.u l—QJA.ﬁa QK ;4.:‘ U,M.s).)‘g_,‘_\i” GJ{J‘)

Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka, kisah) Idris (yang tersebut) di
dalam Al Quran. Sesungguhnya ia adalah seorang yang sangat membenarkan dan
seorang Nabi.'*?

"7QS. Al-Nisa’/4: 163-164.

""® Depag RI, a/-Qur’an dan terjamahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)
19 QS. Maryam/19: 54.

120 Depag RI, al-Qur’an dan terjamahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)
1 QS. Maryam/19: 56.

122 Depag RI, al-Qur’an dan terjamahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)
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Dan sesungguhnya Ilyas benar-benar termasuk salah seorang rasul-rasul.'*

P
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Dan ingatlah akan Ismail, Ilyasa' dan Zulkifli. semuanya Termasuk orang-orang
yang paling baik.'*

Itulah nama-nama para Nabi yang tidak dipanggil menggunakan konsep
nida’. Tetapi tetap dinyataka sebagai rasul dan nabi. Sedangkan nama-nama nabi
yang mendapatkan panggilan menggunakan konsep nida’ ada 14 (empat belas)
nabi, mereka adalah: Nabi Adam, Nabi Nuh, Nabi Hud, Nabi Salih, Nabi Shuaib,
Nabi Ibrahim, Nabi Lut, Nabi Daud, Nabi Yusuf, Nabi Musa, Nabi Harun, Nabi
Zakariya, Nabi Yahya dan Nabi ’Isa.

Ayat nida’ yang ditujukan kepada 14 nabi tersebut memiliki jumlah ayat
yang berbeda. Ayat yang ditujukan kepada Nabi Adam berjumlah 5 ayat, Nuh 4
ayat, Hud 1, Salih 2, Suaib 3, Ibrahim 4, Lut 1, Daud 1, Yusuf 3, Musa 25,
Harun 1, Zakariya 1, Yahya 1 dan Isa 4. Dari jumlah yang ada, jumlah ayat yang
paling banyak yaitu ditujukan kepada Nabi Musa. Melebihi jumlah ayat yang
ditujukan kepada Nabi Muhammad. Walaupun melebihi jumlah ayat yang
ditujukan kepada Nabi Muhammad. Tetapi bentuk nida “nya berbeda. Perbedaan
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Menggunakan nama pribadi. Lafaz yang menjadi munada adalah nama asli
dari nabi yang dipanggil.
2. Nama yang dipanggil tidak diawali dengan [J)] ¢a ‘rif; karena nama tersebut

sudah tentu pada satu orang saja.

123 S. Al-Safat/37: 123.

12 Depag RI, al-Qur’an dan terjamahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)
125 )S. Sad/38: 48.

12 Depag RI, al-Qur’an dan terjamahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)



107

3. Antara huruf nida’dan munadabertemu langsung, tanpa ada lafaz pemisah.
4. Nama Nabi yang dipanggil tidak menggunakan kata sifat.

Selain menggunakan panggilan pribadi, antara huruf nida’ ['"] dan
munada selalu bertemu langsung, tanpa ada lafaz pemisah. Kecuali surat al-
Zukhruf ayat 49 yang ditujukan kepada Nabi Musa as. dipisah dengan lafaz [+"1].
Kaumnya memanggil Nabi Musa seorang ahli sihir. Tidak menggunakan
panggilan pribadi. Allah berfirman:

702 b2 ) B dge L 85 W 63T LT i 1,065
Dan mereka berkata: "Hai ahli sihir, berdoalah kepada tuhanmu untuk
(melepaskan) kami sesuai dengan apa yang telah dijanjikan-Nya kepadamu;
sesungguhnya kami (jika doamu dikabulkan) benar-benar akan menjadi orang
yang mendapat petunjuk.'?®

Ibnu Kathir di dalam kitabnya a/-TafSir al-Qur’an al-’Azim mengatakan:
Maksud [z )04 di dalam ayat 49 surat al-Zukhruf adalah a/-’alim. Kerena para
ulama dimasa itu julukannya adalah ahli sihir. Sihir pada masa itu, menurut
penilaian mereka tidak dianggap rendah dan hina. Panggilan ahli sihir kepada
Musa bukan bermaksud menghina dan merendahkan Musa, panggilan ahli sihir
adalah sebuah penghormatan mereka kepada Musa. Karena kondisi sosial

nyatanya seperti itu. 129

al-Hasan bin Mas’ud mengatakan: maksud ahli sihir di
dalam ayat tersebut adalah, al-’alim al-kamil al-hadzig (alim, sempurna dan
mahir). Mereka mengatakan itu sebagai penghormatan dan pengagungan kepada

Musa. Karena sihir bagi mereka adalah ilmu yang mulya dan perbuatan

terpuji.130

27QS. Al-Zukhruf/43: 49.
128 Depag RI, a/-Qur’an dan terjamahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)
12 Imaduddin Abi al-Fida’ Isma‘il bin Kathir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim (Jiddah: Kandah, t.th), juz V,

48.

1% Abi Muhammad al-Husain bin Mas‘ud al-Baghawi, Tafsir al-Baghawi Ma‘alim al-Tanzil (Riyad:
Dar Tasah, 1412)Juz VII, 216.
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Ayat nida’ yang ditujukan kepada para nabi, selain surat al-Zukhruf ayat

49, konsepnya semua sama. Y aitu menggunakan panggilan pribadi dan munada.

431 -
, A

bertemu langsung dengan huruf nida’. Sebagai contoh, < cxelwlasl 1" 10JG'3
132 Adoele odsomsel” aiiadIdedy s ' pt & o 1A JIGY, 1 e dial 1sds s
lggs** begitulah kebiasa Allah ketika memanggil para rasul-Nya. Tidak hanya
itu, kaum mereka sendiri memanggilnya menggunakan nama pribadi. Banyak
sekali dicontohkan dalam al-Qur’an, ketika wumatnya para nabi-nabi
menggunakan panggilan nama pribadi. Seperti ayat: 1" ol cdgsnde 1sl3

% a3, PO Id ac la dayl e sadla b e T 1l Vel ') o) 1l
U Jlez Bahkan tidah hanya memanggil namanya, perkataan dan panggilan

mereka kadang menghina para nabinya. Tidak memiliki sopan santun sama

sekali. Seperti yang mereka (Bani Israil) katakan kepada Nabi Musa:'**

s Lew’tyuuw Gl J ) asis 1,06

139 =
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Mereka berkata: "Hai Musa, kami sekali sekali tidak akan memasukinya selama-
lamanya, selagi mereka ada didalamnya, karena itu pergilah kamu bersama
tuhanmu, dan berperanglah kamu berdua, sesungguhnya kami hanya duduk
menanti disini saja".'*

Selain tidak memiliki sopan santu, mereka bertindak kriminal, berani

membunuh nabi-nabi mereka. Seperti yang digambarkan dalam surat al-Baqarah

ayat 61, Allah berfirman:

131
132
133
134
135
136
137

QS. Al-Baqarah/2: 35.
QS. Al-Baqarah/2: 55.
QS. Ali ‘Imran/3: 55.
QS. Al-A‘raf/7: 77.
QS. Al-Anbiya’/21: 62
QS. Hud/11: 87.

QS. Al-Ma’dah/5: 22.

% Abi Ishag Ahmad bin Muhammad al-Sa‘labi, al-Kashf wa al-Bayan ‘an TafSir al-Qur’an (Madinah:
Um al-Qura Maktabah Shamilah, 1419 H), juz IV, 43.

139QS. Al-Ma’dah/5 :24

'Y Depag RI, al-Qur’an dan terjamahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)
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dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, kami tidak bisa sabar (tahan)
dengan satu macam makanan saja. sebab itu mohonkanlah untuk kami kepada
tuhanmu, agar dia mengeluarkan bagi kami dari apa yang ditumbuhkan bumi,
yaitu sayur-mayurnya, ketimunnya, bawang putihnya, kacang adasnya, dan
bawang merahnya". Musa berkata: "Maukah kamu mengambil yang rendah
sebagai pengganti yang lebih baik ? Pergilah kamu ke suatu kota, pasti kamu
memperoleh apa yang kamu minta". lalu ditimpahkanlah kepada mereka nista
dan kehinaan, serta mereka mendapat kemurkaan dari Allah. hal itu (terjadi)
karena mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah dan membunuh para Nabi
yang memang tidak dibenarkan. demikian itu (terjadi) karena mereka selalu
berbuat durhaka dan melampaui batas.'*

Abu Daud al-Tayalisi berkata: Shu‘bah telah bercerita kepada kami dari
al-A‘mash dari Ibrahim dari Abi Ma‘mar dari Abd Allah bin Mas‘ud, beliau
berkata: Bani Israil dimasa lalu, dalam sehari mereka membunuh 300 (tiga ratus)
nabi. Kemudian mereka pergi kepasar hingga menjelang akhir siang.

Di dalam hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad melalu sanad Ibnu
Mas‘ud:
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Ayat lain yang menjelaskan pembunuhan nabi-nabi adalah surat Ali

‘Imran ayat 21, Allah berfirman:

"1 QS. Al-Bagarah/2: 61.
2 Depag RI, al-Qur’an dan terjamahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)
'3 Imaduddin Abi al-Fida’ Isma‘il bin Kathir, 7afSir al-Qur’an al-‘Azim (Jiddah: Kandah, t.th), juz I,

116.
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Sesungguhnya orang-orang yang kaﬁr kepada ayat-ayat Allah dan membunuh
Para Nabi yang memamg tak dibenarkan dan membunuh orang-orang yang
menyuruh manusia berbuat adil, maka gembirakanlah mereka bahwa mereka
akan menerima siksa yg pedih.'*’

Oleh karena itu, wajar ketika mereka memanggil para nabi-nabi dengan
panggilan pribadi, yaitu menggunakan nama asli. Bahkan lebih dari itu, mereka
mengejeknya, karena sifat dan karekter mereka sudah menentang ajaran-ajaran
yang dibawa para nabinya. Hingga akhirnya mereka bertidak kriminal berani
membunuh nabi yang seharusnya bagi mereka wajib mentaati perintahnya
setelah Allah.'*

Ibnu al-Jawzi mengatakan: para nabi dimasa lalu, mereka selalu
bermujadalah dengan kaumnya mengenai kepribadian mereka sendiri. Seperti
perkataan kaum Nuh. '’ Allah befurman:
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Pemuka-pemuka dari kaumnya berkata: "Sesungguhnya kami memandang kamu
berada dalam kesesatan yang nyata".'*’

Kemudian Nabi Nuh menjawabnya
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Nuh menjawab: "Hai kaumku, tak ada padaku kesesatan sedikitpun tetapi aku
adalah utusan dari Tuhan semesta alam".""

1% QS. Ali ‘Imran/3: 21.

' Depag RI, al-Qur’an dan terjamahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)

146 Abd al-Rahman bin Nasir al-Sa‘di, 7Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir kalam al-Mannan (Bairut:
Muassasah al-Risalah, 2002), 126.

%7 Muhammad bin Ahmad al-Safarini al-Athari al-Hanbali, Jawami* al-Anwar al-Bahiyah wa sawatl*
al-Asrar al-Athariyah (t.t: t.p, t.th), Juz II, 297.

8 QS. Al-A‘raf/7: 60.

9 Depag RI, al-Qur’an dan terjamahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)

0 QS. Al-A‘raf/7: 61.

1 Depag Rl, al-Qur’an dan terjamahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)
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Seperti perkataan kaum Hud:
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Pemuka-pemuka yang kafir dari kaumnya berkata: "Sesungguhnya Kami benar
benar memandang kamu dalam keadaan kurang akal dan sesungguhnya kami
menganggap kamu termasuk orang orang yang berdusta."'>

Hud menjawab perkataan kaumnya.
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Hud herkata "Hai kaumku, tidak ada padaku kekurangan akal sedikitpun, tetapi
aku ini adalah utusan dari Tuhan semesta alam."’

Walaupun kaumnya bertingkah laku tidak sopan. Bahkan mengejek dan
membunuhnya, sifat Rahman-rahim Allah kepada hamba-hambanya tetap saja
memperhatiak mereka, dengan memberikan rasul-rasul dari golongan mereka
sendiri, agar para rasul mengajak ibadah kepada Allah, menyampaikan perintah-
perintah dan larangan-larangan-Nya. Dalam menyampaikan pesan melalui para
rasul, Allah memberikan penghormatan dengan cara memanggil mereka
menggunakan huruf nida’ ['], yang sebenarnya huruf nida’ [\"] dipakai untuk
memanggil lawanbicaran yang jauh. Akan tetapi disini dipergunakan untuk
memanggil lawan bicara yang dekat, antara Allah dengan hambanya,
menunjukan panggilan tersebut sebagai penghormatan terhadap pangkat
kenabiayan yang telah Allah berikan dan pengakuan terhadap posisi mereka di
sisi Allah."

Semua prilaku kaumnya kepada para nabi, menandakan bahwa para nabi
memiliki derajat yang tinggi disisi Allah. Beratnya cobaan, musibah dan

malapetaka yang di alaminya, menunjukkan betapa kuatnya iman dan agama

2 QS. Al-A‘raf/7: 66.
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Depag R, al-Qur’an dan terjamahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)

134 QS. Al-A‘raf/7: 67.

155

Depag Rl, al-Qur’an dan terjamahnya (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali, 2005)

1% Ma‘in Taufiq Dahham al-Hayali, Nida’ fi al-Qur’an al-Karim (Bairut: Dar al-Kutub, 2008), 154.
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mereka. al-Tahawi meriwayatkan di dalam kitabnya Sharah Mushkil al-Athar,

melalui sanad Sa‘ad, dengan nomor hadis 2202.
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Sa‘ad bertanya kepada Rasulullah saw. beliau berkata: Hai Rasulullah, siapakah
manusia yang paling berat cobaannya? Rasulullah menjawab: Para nabi, kemudia
orang-orang saleh, kemudia orang-orang yang sesamanya dan seterusnya.
Manusia dicoba sesuai dengan tingkat keagamaannya, apabila agamanya kokoh
dan bagus maka cobaannya lebih berat, apa bila agamanya lemah-lembut maka
cobaannya sesuai dengan keagamaannya. Seorang hamba tidak akan terlepas dari
cobaan sampai dirinya tidak punya kesalahan.

Inilah salah satu pernyataan Rasulullah saw. bahwa para rasul memiliki

derajat yang sangat tinggi dan mendapatkan cobaan yang begitu berat.

157 Abu Ja‘far Ahmad bin Muhammad binSalamah al-Tahawi, Sharah Mushkil al-Athar (Bairut:
Muassasah al-Risalah, 1994), Juz V, 454.



